





 Bedhaya Kawung adalah salah satu tari Klasik gaya Yogyakarta. Tari ini 
diciptakan oleh M.G. Sugiyarti, pada tahun 2009. M.G. Sugiyarti sendiri adalah 
salah satu pengajar di Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta. Di samping itu, M.G. Sugiyarti juga sebagai pengajar di  
Sanggar Kridha Beksa Wirama. Tari Bedhaya kawung dibawakan oleh 9 orang 
penari perempuan. Tari ini menceritakan tentang Sri Sultan Hamengku Buwono 
VII saat mengijinkan dan merestui permohonan puteranya, yaitu Gusti Pangeran 
Haryo Tejokusumo dan Bendoro Putero Haryo Suryodinigrat untuk mengajarkan 
tari Klasik gaya Yogyakarta kepada masyarakat di luar tembok istana. 
Tari ini dinamakan Bedhaya Kawung karena terinspirasi dari nama Sultan 
Hamengku Buwana VII yang mendapat sebutan Den Mas Kawung, karena sejak 
dari kecil Sultan Hamengku Buwono VII sangat menyukai kain bermotif kawung 
dan memang sejak dari kecil kain bermotif kawunglah yang sering dipakai. Motif 
Kawung sendiri juga mempunyai filosofi, Kawung adalah makna yang 
melambangkan bahwasannya manusia harus dapat berguna bagi siapa saja dalam 
kehidupannya, baik dalam kehidupan bermasyarakat, dan bernegara. Kawung juga 
memiliki makna lain yang dimaksud oleh penata yakni segi empat yang 
membentuk bulatan dimana dalam dalam segiempat tersebut terdapat titik tengah 
yang disebut juga sebagai poros. Hal ini dimaksud kan dengan alur cerita didalam 
tarian ini yang menggambarkan bahwa tarian yang sudah keluar dari tembok 




Ngayogyakarta Hadiningrat. Tari Bedhaya kawung memiliki durasi 64 menit, 
dimana pementasan pertama pada 2009 silam di Ndalem Tedjokusuman. Proses 
penciptaan pada tari Bedhaya Kawung sendiri dibuat berdasarkan interpretasi 
gending yang sudah ada, yakni menggunakan gending Tunjung Anom Secara 
koreografis, tari Bedhaya Kawung dibagi menjadi empat bagian berdasarkan pola 
gending yakni Maju beksan, Beksan Jogetan Bedhaya Beksan inti, dan Mundur 
beksan. 
Fokus dalam penulisan tari Bedhaya Kawung yakni, menganalisis 
koreografinya, yang dapat di tinjau dari aspek bentuk, teknik dan isi. Bentuk yang 
dijabarkan dalam tulisan ini meliputi beberapa prinsip-prinsip yakni, keutuhan, 
variasi, repetisi, transisi, rangkaian dan klimaks. Teknik dalam tari Bedhaya 
Kawung menggunakan konsep tari putri gaya Yogyakarta yang cenderung pelan 
dan lemut. Tempo dalam iringan tariannya juga menggunakan tempo yang 
cenderung lambat. Pada tarian ini keprak merupakan pemimpin atau seorang yang 
mengarahkan semua gerakan yang ada dalam tarian ini. Tentunya juga harus 
mendengarkan gending agar tidak kehilangan tempo dan ritme yang ada. 
Tari Bedhaya Kawung ini menggunakan tema tari kepahlawanan. Tema ini 
terwujud dengan diperkuat dengan properti keris yang digunakan pada perangan, 
yang ditujukan bukan untuk melawan musuh, namun melawan rasa takut, 
peraturan dan tekat yang kuat para Pangeran untuk dapat mengajarkan tarian 
Istana kepada masyarakat sekitar Istana Kerajaan. 
 Keseluruhan jumlah ragam dalam tari Bedhaya Kawung adalah 61 motif. 




dikembangkan maupun yang sama persis dari segi gerak, ruang dan waktu. Dari 
segi struttural, tari Bedhaya Kawung memiliki 4 gugus, 29 kalimat, frase berjumlah 76 
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